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Abstrak— Penelitianiiniibertujuaniuntukimengetahuiipersepsi 

penerimaaniaplikasiiIdentitas KependudukaniDigitalidikalangan 

masyarakatiSurabaya.iJenisiPenelitianiyangidigunakaniadalah 

kuantitatif.iMetodeiyangidigunakaniadalahiTAM (Technology 

Acceptance Model) dengan menggunakan software SPSS. Data 

dikumpulkanimelaluiikuesioneriyangidisebarkanisecaramonline 

danididapatkan respondenisebanyak 190jorang. Hasilianalisis 

penerimaan pengguna menunjukkan adanya penerimaan yang 

tinggi dari masyarakat sehingga aplikasi tersebut merupakan 

inovasi yang cukup bagus. Hasil dari analisis regresi yang telah 

dilakukan untuk mengetahui penerimaan pengguna dari 

variabel X secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y 

dan variabel X1, X3, X4 berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Y. Dalamlpenelitianiini terdapat 10,3% 

pengaruhmvariabelmXmterhadapmYiyaitu lemahidikarenakan 

89,7% lainnyaidipengaruhiiolehivariabelilainiyangitidakiditeliti. 

 
KatamKunci— Identitas Kependudukan Digital, TAM, SPSS, 

Penerimaan Pengguna 

I. PENDAHULUAN 

Salah satu perkembangan teknologi informasi adalahiuntuk 

mengolahmdatammenjadiminformasimyangmdiperlukannoleh 

pengguna,mdimanaminformasinakanmcepatnditerimanmelalui 

sistemninformasi.mKantor Disdukcapil merupakanisalah satu 

pihakmyangmmemanfaatkanmkemudahanmteknologimmdan 

informasimuntukmmengolahmdatam[11].Salah satu bentuk 
kemudahan teknologi dan informasi yang ada di Disdukcapil 

berupa layanan yang paling umummadalahmpelayanan 

pengurusanmkependudukan,msepertimpelayananmkartuitanda 

penduduki(KTP)idanipelayananikartuikeluargai(KK).i 

Disdukcapil Kota Surabaya merupakanninstansinyang 

melayaninadministrasinkependudukan, antara lain penerbitan 

aktaikelahiranidanikematian,ipengakuanidanipengesahaniakta 

nikahidanicerai, penerbitan kartunkeluarga, penerbitanisurat 

pindahnantarnkabupaten/kotanataumProvinsi dan penerbitan 

kartuiidentitasi(KTP), saatnini berupa kartumidentitas 

elektronikm(E-KTP)[13]. HalnininperlundilakukanisebabiKartu 

TandanPendudukn(KTP)mmerupakannsalahnsatumdokumen 
kependudukannyangnwajibndimilikinolehnsetiapmmasyarakat 

gunaiterciptakanitertibiadministrasiikependudukanndannsetiap 

instansinpelaksananpelayanannpublikmwajibmmelaksanakan 

urusaniadministrasiikependudukan [13]. 

Seiring berjalannya waktu yang semula KTP melakukan 

pembaharuan setiap lima tahun sekali kemudian 

mengharuskan seluruh warga Indonesia mengurus perubahan 

dari KTP fisik menjadi e-KTP, selanjutnya di era moderen 

saat ini Ditjen Dukcapil Kementrian Dalam Negeri telah 

membuat inovasi perangkat lunak atau software yaitu Identitas 
Kependudukan Digital (IKD) bisa juga disebut Digital ID 

dengan tujuan merealisasikan digitalisasi dokumen 

kependudukan yangnsaatninindigunakanmolehmpenduduk 

Indonesiankendalammtelepon genggam (handphone) 

baikiberupaifotoiataupuniQRiCode[2]. 

Dengan adanya digitalisasi KTP berguna untuk masyarakat 

namun terdapat beberapa keluhan yang dirasakan pengguna 

saat menggunakan aplikasi Identitas Kependudukan Digital 

(IKD) yang belum teratasi. Hal tersebut yang membuat ulasan 

pada aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) di play 

store (android) banyak yang belum menerima secara penuh 
pada aplikasi tersebut meskipun rating lumayan bagus, 

terdapat banyak yang memberi bintang lima akan tetapi ulasan 

tersebut berisi tentang tidak ada penerimaan penggnuna 

terhadap aplikasi tersebut. Beberapa keluhan yang dirasakan 

pengguna yaitu belum sepenuhnya masyarakat menerima 

keberadaan dari aplikasi tersebut. Hal ini yang mengakibatkan 

pengguna merasa belum percaya sepenuhnya dengan adanya 

digitalisasi KTP. Aplikasi Identitas Kependudukan Digital 

(IKD) masih tergolong aplikasi baru dan belum pernah 

dilakukan analisis penerimaan. 

Dilakukannya analisis penerimaan pengguna berguna untuk 

melakukan evaluasi agar dapat menunjang efisiensi 
penggunaan Identitas Kependudukan Digital (IKD) menjadi 

lebih baik. Untuk mengukur penerimaan pengguna dapat 

dilakukanmdenganmmenggunakanmmodelmTechnologymmi

AcceptanceiModeli(TAM). 

Oleh karena itu, berdasarkannPeraturannMenterinDalam 

Negerin(Permendagri)nNomori72iTahuni2022itentangistandar 

danispesifikasiiperangkatikeras,nperangkatnlunakndan bentuk 
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kartuntandanpendudukmelektronik dan operator. Untuk 

memanfaatkan identitas digital penduduk, Pemerintah Kota 

Surabaya (Pemkot) melalui Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil (Disspendukcapil) Kota Surabaya bergerak cepat untuk 

mengimplementasikannya. Dilansir dari situs resmi Dukcapil 

Kemendagri, IKD tengah diujicobakan kepada para pegawai 

dinlingkungannDinasnDukcapilnkabupaten/kotanse-Indonesia. 

Tujuannyamuntukmmenilai efektifitas dan efisiensi 

perkembangan IKD agar dapat berjalan maksimal sehingga 

mendapatkan kepercayaan masyarakat mengingat IKD 

merupakaniaplikasiibaruiyangibelumipernahiditerbitkanioleh 
pemerintah sebelumnya.[3]. Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil (Dispendukcapil) Surabaya menyebut 46.739 

warga Surabaya telah melakukan aktivasi IKD [5]. 

TAMi(Technology Acceptance Model)iadalahimodeliyang 

dirancang untukimenganalisisndannmemahaminfaktor-faktor 

yang mempengaruhi adopsi teknologi. Model ini 

diperkenalkannolehnFrednDavismpadamtahunm1986.mTAM 

bertujuannuntuknmenjelaskanndannmemprediksinpenerimaan 

penggunaiterhadapnteknologi,nTAMnmerupakanimodeliyang

dianggap sangatnberpengaruh dan sering digunakan untuk 

menjelaskan penerimaan individu terhadap sistem teknologi [4]. 
Dengan demikian, penulis mengangkat permasalahan ini 

dalam bentuk Skripsi yang berjudul “Analisis Kepuasan 

Pengguna Aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) 

Berbasis Mobile Menggunakan Metode TAM (Technology 

Acceptance Model)”.  

II. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitianminimdilakukanmmenggunakanmmpendekatanm

kuantitatif.iMetodeipenelitianikuantitatifimerupakanmmetode-

metodenuntukmmengujimteori-teorimtertentumdenganmcara 

menelitiihubunganiantarivariabel.iVariabel-variabelnbiasanya 
diukuridenganiinstrumenipenelitianisehinggaidataiyangiterdiri 

darimangka-angkamdapatmdianalisismberdasakanmprosedur 

statistic[8]. 

 

2. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan langkah-langkah yang 

akan diambil oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 

Tujuan dari rancangan penelitian adalah untuk memperoleh 

arahan serta petunjuk saat melakukan penelitian. 

a) Identifikasi Masalah 

Tahap pertama penelitian ini adalah mengidentifikasi 
permasalahan yang berkaitan dengan topik yang diangkat oleh 

penulis, antara lain kualitas layanan aplikasi IKD. 

 

 
 

b) Studi Literatur 

Pada tahap studi literatur ini, peneliti melakukan penelitian 

pada jurnal, disertasi atau mengkaji sumber-sumber yang 

berkaitan dengan permasalahan yang terdapat dalam 

penerapan IKD. Mencari sumber dan penelitian sebelumnya 

dengan harapan akan ditemukan metode atau teori yang cocok 

untuk memecahkan masalah yang telah ditemukan 

sebelumnya. 

c) Penentuan Model 

Setelah memetakan rumusan masalah, langkah

 selanjutnya adalah menentukan model 

penelitian yang sesuai dengan hasil pemetaan masalah 
sebelumnya. Pada penelitian ini dipilih metode TAM 

(Technoloogy Acceptance Model). Model TAM 

dikembangkan oleh.[1] 

d) Validasi 

Dilakukan dua tahapan untuk mensahkan atau memvalidasi 

kuesionernyang telah dibuatmdanmdigunakannsebagaimalat 

pengumpulanidataiyaituiujiivaliditasidaniujiireabilitas. 

e) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengisi kuesioner. 

Metode kuesioner akan dilakukan dengan mencari informan 

sesuai dengan bidang dan item pertanyaan. Pertanyaan 
tersebut berasal dari penelitian sebelumnya atau dari sumber 

yang akurat dan relevan, sehingga kualitas informasi yang 

dihasilkan terjamin. 

f) Menganalisa Data 

Setelah mendapatkan data dari responden, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data. Proses ini merupakan 

proses pengolahan data untuk tujuan memperoleh jawaban 

penelitian. Teknikmanalisismdatamyangmdigunakanmadalah 

analisisnstatistikideskriptif,nujinasumsinklasikndaniujiiregresi 

linier berganda. 

g) Hasil dan Kesimpulan Penelitiank 

Setelah analisis data adalah langkah- langkah untuk 
menyajikan nilai atau hasil yang diperoleh dalam proses 

analisis data untuk menarik kesimpulan yang mudah dipahami 

dan memberikan saran untuk meningkatkan kepuasan 

pengguna akhir di aplikasi Identitas Kependudukan 

Digiltal(IKD). 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian pada skripsi ini dilakukan di Kota Surabaya dan 

sekitar. 

4. Populasi dan Sampel 

a) Populasi 

Menurut (Wiratna, 2022) pada penelitian [10] populasi 
adalah kumpulan subjek yang menunjukkan sifat dan kualitas 

tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti sehingga dapat 

dipelajarimdanmditarikmkesimpulannya.mPopulasimmmyang 

digunakanndalamnpenelitianninimyaitumpenggunamaplikasi 

Identitas Kependudukan Digital (IKD) di Kota Surabaya. 

b) Sampelk 

Teknikmpengambilanmsampelmdalammpenelitianmmmini 

menggunakanmPurposivemSampling.mPurposivemSampling 

merupakanntekniknpengambilannyangmberdasarkan kriteria. 

Pelaksanaan Purposive Sampling disebabkan karena anggota 

populasi penelitian ini memiliki beberapa kriteria yang 



JEISBI: Volume 05 Number 01, 2024             E-ISSN 2774-3993 

(Journal of Emerging Information Systems and Business Intelligence) 

 

50 

 

digunakan untuk mendapatkan responden. Adapun kriteria 

penelitian sebagai berikut : 

a) Berdomisili Surabaya 

b) Berusia minimal 17 - 40 tahun 

c) Pernah atau sedang menggunakan aplikasi Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) 

Untukmmenentukanmjumlahmsampelmrespondenmyang 

dibutuhkanidalamistudi cross-sectionalndengannmargin of 

error sebesar 5% menggunakan rumus berikut : 

 
n = jumlahnsampelnrespondeniyang dibutuhkan 

N = jumlahipopulasi. Dalam kasus ini,iN 

= 1.051.866 jiwa 

D = deviasi atau standarideviasiidariipopulasi 

Z = skor yangisesuaiidenganitingkatikepercayaaniyang 

diinginkanv 

E = margin of error yang diinginkan, dalam kasus ini 

menggunakan 5% atau 0,05 dalam bentuk decimal 

 
Jika kita asumsikan deviasi (D) dari populasi adalah 10%idari 

jumlahipopulasi, maka : 

  

 
Jadinjumlahnsampel responden yang dibutuhkan dalamnstudi 

ininadalah sekitar 183,48 kemudian dibulatkan menjadi 184. 

Ini akan memberikan tingkat kepercayaan sekitar 95% dengan 

margin of error 5%. 

5. VariabelidaniDefinisiiOperasionali 

a) Variabeli 
Penelitianiiniimenggunakaniduaivariabelnindependen yaitu 

perceivedieaseiofiuse,iperceivediusefulnessidan menggunakan 

tigamvariabelmdependenmyaitumattitudemtowardmusing, 

behavioural intention to use, actual system usage. 

b) Definisi Operasional 
 

Variabel Definisi 
Literatur 

Pendukung 

Perceived 
ease of use 

Sebuah teknologi 
yang  dijadikan tolak 
ukur bagi mereka 

yang percaya bahwa 
komputer dapat 
dengan mudah 

dipahami dan 
digunakan. 

 
 

 
(Davis, 

1985) 

Perceived 
usefulness 

Sejauh mana seorang 
individu percaya 
bahwa menggunakan 

sistem tertentu akan 
meningkatkan 

kinerja dan 

prestasinya di 

tempat kerja. 

Attitude 
toward 
using 

Bentuk penerimaan 
atau penolakan 
akibat seseorang 

menggunakan 
teknologi dalam 

melakukan 
pekerjaannya 

Behavioural 
intention to 
use 

Mengukur sejauh 
mana seseorang 
bermaksud atau 

ingin menggunakan 
suatu teknologi 

tertentu 

Actual 
system 
usage 

Suatu bentuk respon 
psikomotorik 

eksternal yang dapat 
diukur pada diri 

seseorang dalam 
penggunaan 

sebenarnya 

 

6. Instrumen Penelitian 

Subyeknpenelitiannininterdirindarimlimanvariabel.mVariabel 

tersebut meliputiiperceivedieaseiofiuse,iperceivediusefulness, 

attitudentowardnusing,nbehaviouralnintentionntonuse,nactual 

systemnusage. Menurut [1] dan [6], instrumen dalamipenelitian 

iniidapatidilihat seperti padaitabeliberikuti: 
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Variabel Indikator Kode Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Percei

ved 

ease of 

use 

 
Mudah 

dipelajari 

 
PEOU 

1 

Fitur-fitur yang 

ada dalam IKD 

mudah dipelajari 

 

 

 

 
Mudah 

digunakan 

PEOU 

2 

Kemudahan 

mendaftar 

IKD 

 
PEOU 

3 

Fitur yang 

tersedia mudah 

digunakan 

 
PEOU 

4 

Mudah dalam 

mencari 

dokumen  yang 

diinginkan 

 

Keseluruhan 

mudah 

digunakan 

 
 

PEOU 

5 

Secara 

keseluruhan fitur 

dalam 

IKD mudah 

dipahami  dan 

digunakan 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Perceived  

  usefulness 

 

 

 

Peningkatan 

performa 

kinerja 

PU1 

Menggunakan 

IKD dapat 

memungkinkan 

saya untuk 

mengakses 

dokumen 

kependudukan 

dengan lebih 

cepat 

 

 

 

 

Peningkatan 

efektivitas 

kinerja 

 
 
 
 
 

PU2 

menggunakan 

IKD akan 

meningkatkan 

efektivitas saya 

dalam 

pemanfaatan 

digitalisasi 

kependuduka 

n 

 
 
 

PU3 

Saya merasa IKD 

berguna dalam 

mengakses 

dokumen 

kependuduka 

n 

Menyederha

nakan proses 

kinerja 

 
 

PU4 

menggunakan 

IKD 

 akan 

memudahkan 

saya dalam 

mengakses 

dokumen 

kependuduka 

n 

  

 

 

 
 

 

 

 

 Attitude  

 Toward  

 Using 

 

 

Kenyamanan 

interaksi 

 
 
 

ATU1 

fitur-fitur dan 

tampilan di IKD 

sederhana 

dan menarik 

 

 

Menikmati 

penggunaan 

 
 
 

ATU2 

pengaturan menu 

dalam IKD 

sangat jelas dan 

mudah 

digunakan 

 

Tidak 

membosanka

n 

 
 
 

ATU3 

Tampilan dari 

aplikasi IKD 

yang simpel 

dengan kualitas 

gambar yang 

baik tidak 

membuat pusing 

untuk dilihat 

  

 

 

 

 

 

 

 

 Behavioral  
 Intention  

 To Use 

  

 Mempunyai  

 fitur yang  

 membantu 

 
 
 

BI1 

Fitur- fitur yang 

ada pada IKD 

membantu dalam 

melihat data 

dokumen 

keluarga 

  

 Selalu  

 mencoba  

 menggunakan 

 
 
 

BI2 

Saya akan selalu 

menggunakan 

IKD dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

  

 

 Berlanjut   

 dimasa depan 

 
 
 

BI3 

Saya berencana 
untuk terus 
menggunakan 

IKD untuk 

kedepannya 
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  Actual  

  System  

  Usage 

   

 

 

  Frekuensi  

  dan durasi  

  waktu  

  penggunaan  

  terhadap  

  TIK 

 
 
 

ASU1 

saya mengakses 
IKD saat 

membutuhkan 
dokumen 

kependuduka 

n 

 
 
 

ASU2 

saya 
menghabiskan 
waktu beberapa 

menit tiap 
mengoperasik 

an IKD 

Pada instrumen ini menggunakaniskalailikert.iSkalaiLikert 

mengukurisikap,mpendapatmdanmpersepsimseseorangmatau 

sekelompoknorangntentangnfenomenansosial.nLikert berkisar 

dariisangatipositifihinggaisangatinegative[14]. 

7. TeknikiPengumpulaniData 

Tekniknpengumpulanndatandalamnpenelitianiiniidilakukan 

denganimetodenkuesioner,iyaitundengannmenyebarkanisecara 

langsungidan online daftaripernyataaniberupaikuesioneriyang 

akanndiisi oleh warga Surabaya yang berusia minimal 17 

hingga 40 tahun dan sedang atau pernah menggunakan 

aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD).nKuesioner 

terdiriidariibagianiberisiiidentitasiresponden,ibagiannpetunjuk 
pengisian,ndannbagianmterakhirmberisimsejumlahmitemm18 

pernyataaniyangiterstrukturiyangimewakiliiindikator-indikator 

ivariabel. 

8. TeknikiAnalisisiData 

Teknikianalisisidata berguna untuk mengklasifikasikanidata 

berdasarkan variabel sesuai denganimetode pemodelan yang 

digunakan.  Penelitian ini dibantu dengannmenggunakan 

softwareiSPSS. Berikut teknik analisisidata yangiakan dipakai 

padaipenelitianiiniiyaitu : 

A. Uji Instrumen 

Uji instrumen akanidilakukanidenganiduaipengujianiyaitu : 
a) UjiiValiditas 

Menurut Imam Ghozali pada penelitian [12] ujiivaliditas 

digunakannuntuknmengukurnapakah kuesioner itu validnatau 

tidak. Suatuikuesioneridinyatakanivalidijikaipertanyaanidalam 

kuesionerimampuimengungkapkanisesuatunyangndiukurnoleh 

kuesioneritersebut dan 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan tingkatisignifikansiiyangidigunakan 

yaitui0,05. 

b) Uji Realibilitas 

Menurut Notoatmodjo (2005) pada penelitian [7]nreliabilitas 

adalahnindeksnyangnmenunjukkannsejauhnmanansuatumalat 
pengukurmdapatmdipercayamataumdiandalkan.mAlatmukur 

dikatakannreliabelnjikammenghasilkanmhasilmyangmmsama 

meskipunmdilakukanmpengukuranmberkali-kali. Pengujian 

realibilitas menggunakannmetodenCronbach’snAlpha. Dapat 

dikatakanireliabeliapabilaiCronbach’siAlphai>i0,6. 

B. UjiiAsumsiiKlasik 

Dalamnmodelnregresinlinierndapatndikatakannsebagainmodel 

yangnbaiknapabilanmodelntersebutnsudahmmemenuhimidari 

beberapanasumsinklasik. Berikut beberapa pengujian yang 

terdapat di ujiiasumsiiklasikiyaitui: 

a) Uji Normalitas 

Ujiinormalitasidataiuntukimemeriksaiapakahndalamnmodel 

regresi, variabelnterikat atau variabelnbebasnberdistribusi 

normal.nModelnregresinyangibaikimemilikindistribusiinormal 

atauimendekatiinormal.iUji normalitasiyangidigunakaniadalah 

ujiiKolmogroyiSmirnoy,njikainilai signasymp >n0,05nmaka 

dataiberdistribusiinormal. 

b) UjiiMultikorelitas 

Ujiimultikolinearitasnbertujuannuntuk mengetahuinapakah 
hubunganmantarmvariabel independent memiliki masalah 

multikolinearitas. Menurut [9]iGejalaimultikolinearitasiantara 

lainmpengecekan varianceminflationmfactorm(VIF). Jika 

menggunakan nilaimVIFm<m10 menunjukkanntidaknterjadi 

multikolinearitas.mSementara itu, jika     menggunakan 

Tolerancei>i0,1 menunjukkan tidakiterjadiimultikolinearitas. 

c) UjiiHeteroskedastisitas 

Menurut [9] ujinheteroskedastisitasiadalahnsuatu kondisi 

dimanaiterdapat varians yangitidakisamaidariiresidualiuntuk 

semuaipengamatanidalamimodeliregresi.iPengujianidilakukan 

denganmmeregresi variabelnindependen menjadimresidual 
absolut.nResidualnadalahnselisihnantarannilainvariabeliYidan 

nilaiiprediksinvariabelnY,ndannabsolutnadalahmnilainabsolut 

(semua nilai positif). Jika nilai signifikansi antara variable 

independenndannresidualimutlakn>n0,05nmakaitidakiterdapat 

varians.i 

d) Uji Autokorelasi 

Menurut [9] ujinautokorelasiiadalahikondisiibahwaidalam 

modelnregresinterdapatmkorelasimantaranresidualnperiodent 

denganiresidualiperiodeisebelumnyai(t-1).iModeliregresiiyang 

baiknadalahimodelitanpaiautokorelasi.nUjiiautokorelasindapat 

dilakukanndengannujinDurbinnWatsonn(DW)idenganikriteria 

keputusani: 
dLi<idUi<iDWi<i4-dUi<i4-dLi 

Jikaimenurut rumus diatas maka pada uji autokorelasi tidak 

terdapat autokorelasi. 

B. UjiiRegresiiLinieriBerganda 

Analisisiregresiilinieribergandandigunakannuntukimengetahui 

pengaruhivariabelibebasm(isi,iakurasi,ibentuk,ikemudahan 

penggunandannketepatannwaktu)mterhadapmvariabelmterikat 

(kepuasannpelanggan)npenggunanaplikasiionline).iPersamaan 

umumnyaiadalah : 

 
Keterangani: 

Y = Skorivariabelidependen  

X = Skorivariabeliindependen  

a = Konstantai 

b = koefisieniregresiivariabeliindependen  

a) AnalisisiDeterminasii(R Square) 
Menurut [9] analisisideterminasiimerupakaniukuraniyang 

menunjukkannseberapambesarmvariabelmXmmemberikan 

kontribusinterhadapnvariabelnY.mAnalisisminimdigunakan 

untukimengetahuiiprosentaseisumbanganipengaruh variabel 

independenisecaraiserentakiterhadapivariabelidependen. 

b) UjiiF 
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Ujininindigunakannuntuknmengetahuimapakahnvariabel 

independennsecaranbersama-samamberpengaruhmsecara 

signifikaniterhadapivariabelidependen.nHipotesisi: 

1. 𝐻𝑜: TidaknadanpengaruhnXisecara simultan terhadap 

Y.l 

2. 𝐻𝑎: AdaipengaruhiXisecara simultan terhadapiY. 

Kriteria pengambilan keputusan :  

1. 𝐻0 ditolak bilai𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2. 𝐻𝑎 diterima bila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

c. Uji T 

Menurut [9] Uji ini dalamnregresinbergandandigunakan 

untukmmengetahuimapakahmmodelmregresi variabel 

independenisecaraiparsialiberpengaruhisignifikannterhadap 

variabel dependen.iHipotesis : 

1. 𝐻𝑜: Tidakiadaipengaruhi𝑋𝑛 secaraiparsialiterhadapiY. 

2. 𝐻𝑎: Adaipengaruhi𝑋𝑛 secaraiparsialiterhadapiY. 

Kriteriaipengambilanikeputusan :  

1. 𝐻0 ditolak bilai𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2. 𝐻𝑎 diterima bila 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

 

III. HASILIDANIPEMBAHASAN 

 

1. HasiliPenelitian 

Berikutmmerupakan tampilan dari Aplikasi Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) dengan menu dan informasi 
yang ditampilkan : 

 
A. KarakteristikiResponden 

Padaibagianiiniiakanimenjelaskan data dariirespondeniyang 
sudah didapatkan setelah melakukan penelitian dan 

penyebaran kuesioner. Responden pada penelitianiiniiadalah 

orangiyangnpernahmataumsedangmmenggunakan aplikasi 

Identitas Kependudukan Digital (IKD) yang berdomisisli 

Surabaya dengan berjumlah 190 responden. Berikut gambaran 

masing-masing karakteristikirespondeniyangididasarkan pada 

usiaidanijenisikelamin. 

a) Karakteristik RespondeniberdasarkaniJenisiKelamin 

 

 
 
Berdasarkanitabelndiatasnmenjelaskanmbahwa reponden 

yangisudah didapat yaitu 190 responden yang berupa jumlah 

responden pria sebanyak 103 orangidenganipersentase 54% 

daniresponden wanita sebanyaki87iorangndengannpersentase 

46%. 

b) Karakteristik Respondeniberdasarkan Usia  

 

 
Berdasarkanigambar diatas menjelaskan bahwa responden 

yang berusia 17-20 tahunnsebanyak 69 orangmdengan 

persentasen36%, usiai21-25 tahunnsebanyak 58 orangidengan 

persentasen31%, usiai26-30 tahunisebanyak 48 tahunidengan 
persentasen25%, dannusia 30-40 tahun sebanyak 15 orang 

dengan persentase 8%. 

2. Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif meliputi data kuantitatif dalam 

bentuk numerik, ditambahkan atau dikelompokkan menurut 

format instrumen yang digunakan. Terdapat 5 kategori 

pertanyaan yang dimulai dari skalai5iyaituisangatisetuju, skala 

4iyaituisetuju,iskalai3iyaitu cukup setuju,iskalai2iyaituitidak 

setuju,mdaniskalan1nyaitunsangatntidaknsetuju. Data yang 

diperoleh akan dibagi menurut masing-masingivariabeliuntuk 

mengetahuimfrekuensi respon terhadapmmasing-masing 

indikator variabelitersebut. 
A. Frekuensi Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan 

Indikator 
Skala Pengukuran 
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1 2 3 4 5 

PEOU1 0 7 56 89 38 

PEOU2 0 4 62 90 34 

PEOU3 0 4 46 85 55 

PEOU4 0 7 44 81 58 

PEOU5 0 6 52 83 49 

 
Berdasarkanitabelndiatasndapatmdilihatmbahwamvariabel 

perceivedieaseiofiuseimemiliki lima indikator. Pada indikator 

PEOU1, jawaban yang paling banyak diisi adalah bernilai 4 

(setuju) sebanyak 89 dengan pernyataan “Fitur-fitur yang ada 

dalam IKD mudah dipelajari” yang diartikan bahwa reponden 

setuju mengenai fitur-fitur yang ada dalam aplikasi mudah 

dipelajari. Pada indikator PEOU2, jawaban yang paling 

banyak diisi adalah bernilai 4 (setuju) sebanyak 90 dengan 

pernyataan “Kemudahan mendaftar IKD” yang diartikan 

bahwa responden setuju mengenai kemudahan dalam 

mendaftar aplikasi IKD. Pada indikator PEOU3, jawaban 
yang paling banyak diisi adalah bernilai 4 (setuju) sebanyak 

85 dengan 

  

 

 

pernyataan “Fitur yang tersedia mudah digunakan” yang 

diartikan bahwa reponden setuju mengenai fitur yang ada 

dalam aplikasi mudah dioperasikan. Pada indikator PEOU4, 

jawaban yang paling banyak diisi adalah bernilai 4 (setuju) 

sebanyak 81 dengan pernyataan “Mudah dalam mencari 

dokumen yang diinginkan”  yang diartikan bahwa reponden 

setuju mengenai kemudaham dalam mencari dokumen yang 
diinginkan. Pada indikator PEOU5, jawaban yang paling 

banyak diisi adalah bernilai 4 (setuju) sebanyak 83 dengan 

pernyataan “Secara keseluruhan fitur dalam IKD mudah 

dipahami dan digunakan” yang diartikan bahwa reponden 

setuju mengenai kemudahan dan memahami dalam 

mengoperasikan fitur yang ada pada aplikasi IKD. Sehingga 

didapatkan nilai standar deviasinya yaitu 2,035. 

 

B. Frekuensi Variabel Persepsi Kebergunaan 

Indikator 
Skala Pengukuran 

1 2 3 4 5 

PU1 0 5 57 80      48 

PU2 0 4 59 88     39 

PU3 0 3 38 95     54 

PU4 2 6 42 78     62 

 

Berdasarkanitabelndiatasndapatndilihatmbahwamvariabel 

perceivediusefulness memiliki empat indikator. Pada indikator 

PU1, jawaban yang paling banyak diisi adalah bernilai 4 

(setuju) sebanyak 80 dengan pernyataan “Menggunakan IKD 
dapat memungkinkan saya untuk mengakses dokumen 

kependudukan dengan lebih cepat”  yang diartikan bahwa 

reponden setuju mengenai mengakses dokumen dengan cepat. 

Pada indikator PU2, jawaban yang paling banyak diisi adalah 

bernilai 4 (setuju) sebanyak 88 dengan pernyataan 

“Menggunakan IKD akan meningkatkan efektivitas saya 

dalam pemanfaatan digitalisasi kependudukan” yang diartikan 

bahwa reponden setuju mengenai meningkatkan efektivitas 

dalam digitalisai kependudukan. Pada indikator PU3, jawaban 

yang paling banyak diisi adalah bernilai 4 (setuju) sebanyak 

95 dengan pernyataan “Saya merasa IKD berguna dalam 

mengakses dokumen kependudukan” yang diartikan bahwa 

reponden setuju mengenai mengenai kebergunaan dalam 

mengakses dokumen kependudukan. Pada indikator PU4, 

jawaban yang paling banyak diisi adalah bernilai 4 (setuju) 

sebanyak 78 dengan pernyataan “Menggunakan IKD akan 
memudahkan saya dalam mengakses dokumen 

kependudukan” yang diartikan bahwa reponden setuju 

mengenai kemudahan dalam mengakses dokumen 

kependudukan. Sehingga didapatkan nilai standar deviasinya 

yaitu 1,939. 

C. Frekuensi Variabel Sikap Terhadap Penggunaan 

 

Indikator 
Skala Pengukuran 

1 2 3 4 5 

ATU1 2 5 58 76 49 

ATU2 0 4 49 95 42 

ATU3 1 7 48 75 59 

 

 

Berdasarkanitabeli4.3idapatidilihatibahwaivariabel attitude 

toward using memilikiiempat indikator. Padaiindikator ATU1, 

jawaban yang paling banyak diisi adalah bernilai 4 (setuju) 

sebanyak 76 dengan pernyataan “Fitur-fituridanitampilanidi 

IKD sederhanaidanimenarik” yang diartikan bahwa reponden 
setuju mengenai fitur dan tampilan di aplikasi sederhana dan 

menarik. Pada indikator ATU2, jawaban yang paling banyak 

diisi adalah bernilai 4 (setuju) sebanyak 95 dengan pernyataan 

“PengaturannmenundalammIKD sangatnjelasmdanmmudah 

digunakan”iyang diartikan  bahwa reponden setuju mengenai 

pengaturan menu sudah jelas dan mudah digunakan. Pada 

indikator ATU3, jawaban yang paling banyak diisi adalah 

bernilai 4 (setuju) sebanyak 75 dengan pernyataan “Tampilan 

dari aplikasi IKD yangisimpelidenganikualitasigambariyang 

baikntidaknmembuatnpusingnuntukndilihat” yang diartikan 

bahwa reponden setuju mengenai tampilan dari aplikasi sudah 
baik dan tidak membuat pusing. Sehingga didapatkan nilai 

standar deviasinya yaitu 1,601. 

D. Frekuensi Variabel Niat Penggunaan 

Indikator 
Skala Pengukuran 

1 2 3 4 5 

BI1 0 3 41 92 54 

BI2 2 6 49 95 38 

BI3 0 3 49 79 59 

 

Berdasarkanntabelndiatasndapatndilihatmbahwamvariabel 

behavioural intentionitoiuse memiliki tiga indikator. Pada 

indikator BI1, jawaban yang paling banyak diisi adalah 
bernilai 4 (setuju) sebanyak 92 dengan pernyataan “Fitur- fitur 

yang ada pada IKD membantu dalam melihat data dokumen 
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keluarga” yang diartikan bahwa reponden setuju mengenai 

membantu dalam melihat dokumen kependudukan. Pada 

indikator BI2, jawaban yang paling banyak diisi adalah 

bernilai 4 (setuju) sebanyak 95 dengan pernyataan “Saya akan 

selalu menggunakan IKD dalam kehidupan sehari-hari” yang 

diartikan bahwa reponden setuju mengenai menggunakan 

aplikasi IKD sehari-hari. Pada indikator BI3, jawaban yang 

paling banyak diisi adalah bernilai 4 (setuju) sebanyak 79 

dengan pernyataan “Saya berencana untuk terus menggunakan 

IKD untuk kedepannya” yang diartikan bahwa reponden 

setuju mengenai rencana terus menggunakan IKD untuk 
kedepannya. Sehingga didapatkan nilai standar deviasinya 

yaitu 1,411. 

E. Frekuensi Variabel Penggunaan Sistem 

Aktual 

Indikator 
Skala Pengukuran 

1 2 3 4 5 

ASU1 0 4 57 65 64 

ASU2 0 6 56 89 39 

 

Berdasarkanitabelidiatasndapatmdilihatmbahwamvariabel 

actual system use memilikiiempat indikator. Pada indikator 

ASU1, jawaban yang paling banyak diisi adalah bernilai 4 

(setuju) sebanyak 65 dengan pernyataan “Saya mengakses 

IKD saat membutuhkan dokumen kependudukan” 

yang diartikan bahwa reponden setuju mengenai mengakses 

IKD saat membutuhkan dokumen kependudukan. Pada 
indikator ASU2, jawaban yang paling banyak diisi adalah 

bernilai 4 (setuju) sebanyak 89 dengan pernyataan “Saya 

menghabiskan waktu beberapa menit tiap mengoperasikan 

IKD” yang diartikan bahwa reponden setuju mengenai 

mengenai cepatnya mengoperasikan IKD. Sehiingga 

didapatkan nilai standar deviasinya yaitu 1,162. 

3. Analisis Data 

Uji instrumen pada penelitian dilakukaniuntukimeyakinkan 

bahwankuesionerndisusunndengannbaikndalammmelihatmdan 

menghasilkanidataiyang valid. Penelitian ini dilakukan dengan 

software SPSS. 
A. UjiiValiditas 

UjiiValiditasidilakukanidenganimenggunakaninilai Person 

Correlationmataun𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 denganitingkat signifikansii0.05 

padaipengujianiduaiarahi(twoitailed). Pada penelitianiini, uji 

validitas dilakukan dengan 20 responden sebagai sampelnya. 

Dengan membandingkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 

degreeiofifreedomn(df)n=nn – 2, dimanannnadalahnjumlah 

sampel.mSehingga padanpenelitiannini besar dfmdapat   

dihitungndf=20-2=18,   denganitingkat 

signifikansi 0,05, dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,444. Uji validitas 

dilakukan  mdenggunakan  software  SPSS.  Suatu 

item akan dianggap valid apabila memiliki taraf 

signifikansi 0,05 jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan hasil yang 

diberikan  bernilai  positif  maka  skor  total  dapat 

dinyatakan valid. 
 Hasil Keterangan 

PEOU1 .830 Valid 

PEOU2 .644 Valid 

PEOU3 .737 Valid 

PEOU4 .538 Valid 

PEOU5 .521 Valid 

PU1 .595 Valid 

PU2 .544 Valid 

PU3 .719 Valid 

PU4 .471 Valid 

ATU1 .508 Valid 

ATU2 .654 Valid 

ATU3 .703 Valid 

BI1 .605 Valid 

BI2 .627 Valid 

BI3 .661 Valid 

ASU1 .501 Valid 

ASU2 .485 Valid 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas pada 18 

indikator dilakukan sebanyak dua kali karena terdapat 

indikator yangimemilikiinilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kurangndari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
0.444    yaitunindikator    ASU3.mSehingga indikator tersebut 

perlu dikeluarkan dari uji validitas dan selanjutnya dilakukan 

uji ulang pada 17 indikator. Hasil dari pengujian selanjutnya 

berhenti pada iterasi 2 dan menunjukkan hasil uji dari seluruh 

indikator dinyatakan valid. Sehingga dapat dilanjutkan pada 

tahap ujiireliabilitas. 

B. UjiiReliabilitas 

Uji reliabilitas merupakannalatnyangndigunakanmuntuk 

mengukurikuesioneriyangnmenjadi indikatornkonstruk.mUji 
reliabilitasidilakukanidenganimenggunakan rumus Cronbach’s 

Alphaikarenaiinstrumenipenelitianiberupamkuesionermdan 

menggunakannskalanbertingkat.mApabilamnilaimCronbach’s 

Alphai>i0,6imakaipenelitianitersebutidinyatakannreliabelndan 

apabilainilaiiCronbach’siAlphai<i0,6 dinyatakan tidakireliabel. 

BerdasarkannTabel 4.7 dapatndilihatnhasilnujinreliabilitas 

pada instrument penelitian menunjukkannnilainCronbach’s 

Alphaisebesari0.889 dengan jumlah indikator 17. Cronbach’s 

Alpha dinyatakan reliabel apabila diperoleh nilai > 0,6 

sedangkan nilai yang diperoleh 0.889 > 0.6 maka dapat 

dikatakan bahwa 17 indikator telah reliabel danmdapat 

digunakaniuntukitahapipenelitian selanjutnya. 
 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0.889 17 

 

D. Prasyarat Uji Analisis (Asumsi Klasik) 

a. UjiiNormalitas 
UjinNormalitasnmerupakannbagianndariiujinasumsiiklasik. 

Bertujuannuntukmmengetahuimapakahmnilaimresidual 

berdistribusiidengan baik atauitidak.iModeliregresiiyangibaik 

adalahimemilikiinilaiiresidualiyang berdistribusiinormal. 

a) Jikainilaiisignifikansin>n0,05,nmakamnilaimresidual 

berdistribusiidengan normal 

b) Jikannilainsignifikansin<n0,05,nmakannilainresidual 

tidakiberdistribusiinormal 
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Berdasarkan gambar 4.5,idiketahuiinilaiisignifikansii0,200 > 

0,05 makandapatmdisimpulkanmbahwamnilaimresidual 

berdistribusiinormal. 

 

 
 

b. UjiiMultikolinearitas 

Ujiimultikolinearitasnmerupakan bagianndarinujinasumsi 

klasikidalamianalisisiregresiilinieriberganda.nBertujuaniuntuk 

mengetahuiiapakahiterjadiiinterkorelasii(hubungan yang kuat) 

antarivariabelibebas.iSalahisatuicaraimelihatmadamatau 

tidaknyammultiolinearitasmadalahmdenganmmelihatmnilai 

Tolerance dan VIF (VarianceiInflationiFactor). 

a) JikainilaiiTolerancei>i0,1imakaiartinyaitidak 

terjadiimultikolinearitas 

b) JikannilainVIFn<n10nmakantidaknterjadinya 

multikolinearitas 
 

 
 

Berdasarkan gambarmdiatas, diketahui nilai Tolerance 

masing-masing variabel > 0.1idaninilaiiVIFi<i10imaka dapat 

disimpulkan bahwa tidakiterjadiimultikolinearitas. 

c. UjiiHeterokedastisitas 

Ujiiheterokedastisitasnbertujuannuntukmmengujimapakah 

dalamnmodelnregresinterjadinketidaksamaanmvarianmdari 

residualisatuipengamatanikeipengamataniyangilain. 

a) Jikainilaiisignifikansin>n0,05nmakamtidakmterjadi 

heterokedastisitas 

b) Jikainilaiisignifikansin<n0,05nmakanterjadi 

heterokedastisitas 

 

 

 
 

Berdasarkanigambar 4.8ndapatndisimpulkannbahwannilai 

signifikansindarinmasing-masing variabelndiperoleh > 0,05 

yang artinya tidakiterjadiiheterokedastisitas. 

d. UjiiAutokorelasi 

Ujiiautokorelasiibertujuaniuntukimengujiiapakahidalamimode

liregresiilinieriterdapatikorelasiiantaraikesalahanipengganggu 
padaiperiodeitidenganikesalahaniperiodeitLi(sebelumnya). 

dL < dU < DW < 4-dU < 4-dLi 

Keterangan : 

T : jumlahisampel  

k : jumlahivariabel 

dL  : batasibawahiDurbiniWatson  

dU  : batasiatasiDurbiniWatson 

 

 
 

dL dU DW 4-dU 4-dL 

1,7089 1,8168 2,064 2,1832 2,2911 
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Berdasarkanitabelidiatasndapatndisimpulkannbahwantidak 

terjadiiautokorelasi. 

D. AnalisisiRegresiiLinieriBerganda 

a) UjiiF 

UjinFnbertujuannuntuknmengetahuinpengaruhnvariabelnX 

secaransimultann(bersama-samanataungabungan)mterhadap 

variabelnY.nJikanmelihatndarinnilainsignifikansinmakannilai 

signifikansii<i0,05 dapat diartikan variabeliindependen secara 

simultan berpengaruhiterhadapivariabelidependenibegitupun 

sebaliknya jikan> 0,05 dapat diartikan variabeliindependen 

secaraisimultan tidakiberpengaruhiterhadapivariabelidependen. 

Jikaimelihat dariinilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 makainilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dapatidiartikanivariabeliindependenisecaraisimultaniberpenga

ruhiterhadapivariabelidependenibegitupun sebaliknya jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapatidiartikanivariabeliindependen   

secaraisimultanitidakiberpengaruhiterhadapivariabelidependen. 

Cara menentukan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah dibagi menjadi dua yaitu : 

 

df1 = k –  1 df1 = 5 – 1 = 4i 

df2 = n – ki 
df2 = 190 – 5 = 185 

 

Jadi 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yangiditentukan adalah diliat dari df1 dan df2 

sehingga kertemu 2,26. Dimanaikiadalahijumlahivariabel 

(variabelibebasi+iterikat)idaniniadalahijumlahisampel. 

 
Berdasarkan dari gambar diatas, dapat disimpulkanibahwa 

nilaiisignifikansiiyangidiperolehiadalahn0,000n<n0,05mdan 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 5,337 > 2,26 sehingga pada uji F ini 

dihasilkanivariabeliindependenisecaraisimultannberpengaruh 

terhadapivariabelidependen. 

b) UjiiT 

UjiiT bertujuan untukimengetahuiipengaruhivariabelnX 

secaraipartial (sendiri-sendiri) terhadapivariabeliY. Jika 

melihatidari nilaiisignifikansi maka nilaiisignifikansii<i0.05 

dapat diartikan variabeli𝑋𝑛 secaraipartialiberpengaruh  

terhadapivariabel Y begitupun sebaliknyaijika >i0,05idapat 

diartikanivariabel 𝑋𝑛msecara partial tidaknberpengaruh 

terhadapnvariabel Y. Jika melihat dari nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 maka 

nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat diartikan variabel 𝑋𝑛 secara 

partial berpengaruh terhadap variabel Y begitupun sebaliknya 

jika 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapatidiartikanivariabeli𝑋𝑛isecara     

partialitidakiberpengaruhiterhadapivariabeliY. Cara 

menentukan 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu (n – k) = (190 - 5) = 185. Jadi 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang ditentukan adalah 1,97287 dimanaikiadalah 

jumlahivariabeli(bebasi+iterikat)idaniniadalahijumlahisampel. 

 

 Hipotesis Keterangan   Nilai Sig Nilai T 

H1a PEOU → PU 0,000 4,388 

H1b PEOU → ATU 0,000 4,528 

H2a PU → ATU 0,372 -0,895 

H2b PU → BI 0,093 1,688 

H3 ATU → BI 0,006 2,763 

H4 BI → ASU 0,119 1,566 

 

Berdasarkanitabelsdiatas,idapatidiketahuiinilainmasing-

masingivariabeliindependeni(X)iterhadapivariabelidependen 
(Y)isebagaiiberikut : 

a) Variabel Perceived Ease of Use (X1) terhadap 

variabel Percaived Usefulness (X2) 

Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

dari variabel X1 yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,388 > 1,97287). Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel X2. 

b) Variabel Perceived Ease of Use (X1) terhadap 

variabel Attitude Toward Using (X3) 
Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

dari variabel X1 yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,528 > 1,97287). Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel X3. 

c) Variabel Perceived Usefulness (X2) terhadap 

variabel Attitude Toward Using (X3) 

Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

dari variabel X2 yaitu 0,372 > 0,05 dan nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-0,895 < 1,97287). Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel X2 tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap variabel X3. 

d) Variabel Perceived Usefulness (X2) terhadap 

variabel Behavioural Intention to Use (X4)  

Berdasarkan gambar 4.11, dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi dari variabel X2 yaitu 0,093 > 0,05 dan nilai 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,688 < 1,97287). Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel X2 tidak berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap variabel X4.  
e) Variabel Attitude Toward Using (X3) terhadap 

variabel Behavioural Intention to Use (X4) 

Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

dari variabel X3 yaitu 0,006 < 0,05 dan nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,763 > 1,97287). Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel X3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel X4. 

f) Variabel Behavioural Intention to Use (X4) terhadap 

variabel Actual System Use (Y) Berdasarkan tabel 4.9, dapat 

dilihat bahwa nilai signifikansi dari variabel X2 yaitu 0,119 > 

0,05 dan nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,566 < 1,97287). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel X4 tidak berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap variabel Y. 

c) UjiiKoefisieniDeterminasii(R Square) 

KoefisieniDeterminasi atau disimbolkan 𝑅2iyangibermakna 

sebagaiisumbanganipengaruhiyangidiberikanivariabeliindepen

deni(X)iterhadapivariabelidependeni(Y)idenganikatailaininilai 

koefisienideterminasiibergunaiuntukimemprediksiidanimeliha

tibeberapa besarikontribusiipengaruhiyangidiberikanivariabel 

Xisecaraisimultani(bersama-sama)iterhadapivariabeliY. 
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PersyarataniyangiharusiterpenuhiiadalahihasilidariiujiiF 

bernilaiisignifikaniyangiberartiiadaipengaruhivariabeliXisecar

aisimultan (bersama- sama)iterhadapivariabeliY. Begitu juga 

sebaliknyaijikaihasil analisis dalamiujiiFitidakisignifikan, 

makainilaiikoefisienideterminasiitidakidapatidigunakaniuntuk 

memprediksiikontribusiipengaruhivariabeliXisecaransimultan 

terhadapivariabeliY. 

JikaiRiSquareibernilaiiminus atau negatif, makaidapat 

dikatakanibahwaitidakiterdapatipengaruhivariabeliXiterhadap 

variabeliY. Selanjutnya semakinikecilinilaiiRiSquarei,imaka 

artinyaipengaruhivariabeliXiterhadapivariabelmYmsemakin 
lemah.iSebaliknyaijikainilaiiRiSquareisemakinimendekatii1, 

makaipengaruhivariabeliXiterhadapivariabeliYisemakinikuat. 

 

 
 

Berdasarkan gambar 4.12 diketahui nilai R Squareisebesar 

0,103.iBesarnyaiangkaiRiSquareiadalahi0,103mataumsama 

dengani10,3%.iAngkaitersebutimengandungiartiibahwamvaria

beliPEOU (X1), PU (X2), ATU (X3), BI (X4)isecaraisimultan 

berpengaruhiterhadapivariabeliASUi(Y)isebesari10,3%.iSeda

ngkanisisanya 89,7% dipengaruhiiolehivariabelilainidiiluar 

variabeliyangitidakiditeliti.iJadiihasilidariiRmSquarempada 
penelitianiiniiadalah pengaruh variabeliX terhadap Y lemah.  

IV. KESIMPULANI  

Berdasarkanihasilipenelitianiyangmsudah dilakukanmpada 

aplikasimIdentitas Kependudukan Digital (IKD) berbasis 

mobile, penelitianiini disimpulkan bahwanvariabelnyang 

berpengaruhnpositif terhadapnaplikasi yang ditelitinadalah 

variabel Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefulness 

yang bernilai signifikansi 0,000 dan 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,388. 

Perceived Ease of Use terhadap Attitude Toward Using yang 

bernilai signifikansi 0,000 dan 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,528. Attitude 
Toward Using terhadap Behavioural Intention to Use yang 

bernilai signifikansi 0,006 dan 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,763. 

DariibeberapaikomponeniyangmadampadamTechnology 

AcceptancemModelmdapatmdisimpulkanmbahwamdarimsegi 

PerceivednEase of Use, PerceivedmUsefulness,mAttitude 

TowardmUsing, Actual System Usemmendapatkanmskala 

penerimaannyangncukupntinggindalamnpenerimaan aplikasi 

IKD. SedangkaniBehavioural Intention to Useimendapatkan 

skalaipenerimaan yang tertinggiiantara variabelilainnya 
dengan rata-rata sebesar 3,96. 

 

V. SARAN 

Bagi peneliti selamjutnya, diharapkan dapat menggunakan 

penelitian ini sebagai referensi untuk penelitian penerimaan 

pengguna aplikasi IKD di masa mendatang atau bisa 

menambahkan variabel yang lain dikarenakan dalam 

penelitian ini 89,7% dipengaruhi oleh variabel yang lain diluar 

variabel yang tidak diteliti. Dan peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan objek yang berbeda. 
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